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ABSTRAK 

 
Daerah perairan Pulau Bali memiliki potensi dari sektor perairan yaitu rumput laut dan ikan tangkap, 

sehingga perlu dioptimalkan untuk menunjang kesejahteraan masyarakat khususnya nelayan dan untuk 
pemenuh kebutuhan pangan. Pada umumnya daerah penangkapan ikan tidak bersifat tetap, selalu berubah 
mengikuti pergerakan kondisi lingkungan, yang secara alamiah ikan akan memilih habitat yang lebih sesuai. 
Untuk mengoptimalkan potensi tersebut diterapkan teknologi penginderaan jauh yaitu pembuatan peta 
daerah potensi ikan yang diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan Pemerintah dan Masyarakat 
khususnya masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan di perairan Selat Bali. Ikan pelagis kecil merupakan 
kelompok ikan yang umumnya hidup di kolom bagian atas dan terpengaruh oleh paparan suhu air 
permukaan. Keberadaan ikan pelagis kecil lebih ditentukan oleh habitat dengan posisi pertemuan klorofil-a 
dan suhu optimal, dibandingkan parameter oseanografi lainnya. Perairan Selat Bali ikan pelagis kecil yang 
dominan tertangkap adalah ikan jenis lemuru. Pada penelitian ini daerah potensi ikan diidentifikasi 
berdasarkan parameter diantaranya estimasi suhu permukaan laut (SPL) yang berkisar antara 25ºC sampai 
dengan 29,5ºC dan  konsentrasi klorofil-a yang berkisar antara 0,25 mg/m³ sampai dengan 0,65 mg/m³. 
Parameter tersebut didapatkan dari pengolahan data citra satelit Landsat-8 Level 1. Hasil overlay dari kedua 
parameter tersebut kemudian digunakan untuk mengidentifikasi SPL dan kandungan klorofil-a berdasarkan 
fishnet yang dibuat dengan ukuran 5 km x 5 km. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa daerah potensi 
ikan pelagis kecil jenis ikan lemuru pada tanggal 3 Mei 2019 memiliki 11 fishnet daerah potensi ikan pelagis 
kecil jenis ikan lemuru yang tersebar di perairan Selat Bali. 
 
Kata kunci: daerah potensi ikan, suhu permukaan laut, klorofil-a, penginderaan jauh 
 

ABSTRACT 
  
The waters of the Bali Island have the potential of the ocean sectors, namely seaweed and capture fish, 

so it needs to be optimized to support the welfare of the community, especially fishermen and to meet food 
needs. In general, fishing areas are not permanently, always changing following the movement of 
enviromental conditions, which naturally fish will choose a more suitable habitat. To optimize this potential, 
remote sensing technology is applied, namely making maps of fish potential areas which are expected to be 
able to improve the welfare of the Government and the community, especially people who work as fishermen 
in the waters of the Bali Strait. Small pelagic fish are a group of fish that generally live in the upper column 
and are affected by exposure to surface water temperature. The presence of small pelagic fish is more 
determined by the habitat with the position of the meeting of chlorophyll-a and optimal temperature, 
compared to other oceanographic parameters. The waters of the Bali Strait which are predominantly small 
pelagic fish caught are lemuru fish. In this research fish potential areas were indentified based on 
parameters including sea surface temperature (SST) ranging 25ºC – 29,5ºC and chlorophyll-a ranging from 
0,25 mg/m³ - 0,65 mg/m³. These prameters are obtined from the processing of Landsat-8 Level 1 satellite 
image data. The overlay result from the two parameters are then used to identify SST and chlorophyll-a 
based on fishnet made with a size 5 km x 5 km. The result of this research indicate that the potential area of 
small pelagic fish of lemuru fish on 3 may 2019 has 11 potential areas of small pelagic fish spread in the 
waters of the Bali Strait. 
 
Keywords: fish potential areas, sea surface temperature, chlorophyll-a, remote sensing 
 
 
PENDAHULUAN 
 

Sebagai Negara kepulauan terbesar di dunia, 
Indonesia memiliki 17.499 pulau dari Sabang 
hingga Merauke, dengan luas total wilayah 

Indonesia adalah 7,81 juta km² yang terdiri dari 
2,01 juta km² daratan, 3,25 juta km² lautan, dan 
2,55 juta km² Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) 
(Kementrian Kelautan dan Perikanan RI, 2017). 
Indonesia merupakan suatu Negara dengan luas 
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perairan lebih besar dari pada luas daratan, maka 
dari itu Indonesia disebut sebagai Negara Maritim, 
sehingga menjadi tantangan bagi Indonesia untuk 
memajukan maritimnya terutama di daerah 
perairan Pulau Bali.  

Daerah perairan pulau Bali memiliki potensi 
dari sektor perairan yaitu rumput laut dan ikan 
tangkap, sehingga perlu dioptimalkan untuk 
menunjang kesejahteraan masyarakat khususnya 
nelayan dan untuk pemenuh kebutuhan pangan. 
Menurut data dari Badan Pusat Statistik Provinsi 
Bali pada tahun 2017 menghasilkan produksi 
perikanan sebesar 130075,42 ton.  

Pada umumnya daerah penangkapan ikan 
tidak ada yang bersifat tetap, selalu berubah dan 
berpindah mengikuti pergerakan kondisi 
lingkungan, yang secara alamiah ikan akan 
memilih habitat yang lebih sesuai. Sedangkan 
habitat tersebut sangat dipengaruhi oleh kondisi 
atau parameter oseanografi perairan seperti suhu 
permukaan laut, salinitas, klorofil-a, kecepatan 
arus dan sebagainya (Zainuddin. dkk, 2006). 
Sehingga hal tersebut berpengaruh pada 
dinamika pergerakan air laut baik secara 
horizontal maupun vertikal. 

Keberadaan ikan pelagis kecil lebih 
ditentukan oleh habitat dengan posisi pertemuan 
klorofil-a dan suhu optimal, dibandingkan dengan 
parameter oseanografi lainnya (Indrayani. dkk, 
2012). Oleh karenanya faktor penentu 
keberhasilan dalam usaha penangkapan ikan 
adalah ketepatan dalam menentukan suatu 
Daerah Penangkapan Ikan (DPI) yang layak untuk 
dapat dilakukan operasi penangkapan ikan. 
Menurut Puspasari, dkk (2016) perairan Selat Bali 
ikan pelagis kecil yang dominan tertangkap 
adalah ikan jenis lemuru (Sardinella lemuru

Teknologi penginderaan jauh atau 
sensing dapat digunakan untuk menentukan 
posisi daerah potensi ikan dengan 
mengidentifikasi beberapa indikator tingkat 
kesuburan perairan dan kelimpahan makan bagi 
ikan (Zahroh dan Bangun, 2016). Beberapa 
parameter yang sering dijadikan indikator tersebut 
adalah suhu permukaan laut (SPL) dan klorofil
dimana dengan teknologi penginderaan jauh 
parameter tersebut dapat diestimasi. 

Salah satu instrumen yang dapat digunakan 
untuk mendeteksi SPL dan klorofil-a yaitu dengan 
memanfaatkan citra satelit Landsat
Landsat telah merekam suhu permukaan bumi 
sejak tahun 1978 sampai dengan saat ini. Hingga 
saat ini satelit Landsat telah berada pada 
generasi ke-8. Perbedaan dengan gene
sebelumnya, Landsat-8 dilengkapi dengan 2 kanal 
Thermal Infrared Sensor (TIRS) pada kisaran 
panjang gelombang 10 dan 12 µm 
Muñoz. dkk, 2014). Sehingga hal tersebut 
membuka kemungkinan untuk mengembangkan 
algoritma SPL dan klorofil-a untuk men
estimasi persebaran daerah potensi ikan pelagis 
kecil dengan menggunakan citra satelit Landsat
Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan 
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dapat dilakukan operasi penangkapan ikan. 
Menurut Puspasari, dkk (2016) perairan Selat Bali 
ikan pelagis kecil yang dominan tertangkap 
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dapat digunakan untuk menentukan 
posisi daerah potensi ikan dengan 
mengidentifikasi beberapa indikator tingkat 
kesuburan perairan dan kelimpahan makan bagi 

dan Bangun, 2016). Beberapa 
parameter yang sering dijadikan indikator tersebut 
adalah suhu permukaan laut (SPL) dan klorofil-a, 
dimana dengan teknologi penginderaan jauh 

Salah satu instrumen yang dapat digunakan 
a yaitu dengan 

memanfaatkan citra satelit Landsat-8. Citra 
Landsat telah merekam suhu permukaan bumi 
sejak tahun 1978 sampai dengan saat ini. Hingga 
saat ini satelit Landsat telah berada pada 

8. Perbedaan dengan generasi 
8 dilengkapi dengan 2 kanal 

(TIRS) pada kisaran 
 (Jiménez-

. dkk, 2014). Sehingga hal tersebut 
membuka kemungkinan untuk mengembangkan 

a untuk mengetahui 
estimasi persebaran daerah potensi ikan pelagis 
kecil dengan menggunakan citra satelit Landsat-8. 
Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan 

kesejahteraan Pemerintah dan masyarakat 
khususnya masyarakat yang berprofesi sebagai 
nelayan di perairan Selat Bali. 

Berdasarkan urairan diatas, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui letak estimasi 
persebaran daerah potensi ikan pelagis kecil
ikan lemuru di perairan Selat Bali berdasarkan 
citra satelit Landsat-8. 
 
METODE 
 

Lokasi penelitian ini dilakukan di perairan 

Selat Bali yaitu dengan koordinat 

dengan 8°54'0" Lintang Selatan dan 114°30'0" 
sampai dengan 115°12'0" Bujur Timur.

 

Gambar 1. Lokasi Penelitian
(Sumber: Google Earth, 2019

 
Tahapan dalam penelitian ini digambarkan 

menjadi bentuk diagram alir sebagai berikut:
 

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian

 
Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah citra satelit Landsat
path/row 117/66 perekaman tanggal 3 Mei 2019, 
Peta Rupa Bumi (RBI) dengan skala 1:25,000 

kesejahteraan Pemerintah dan masyarakat 
khususnya masyarakat yang berprofesi sebagai 

Selat Bali.  
Berdasarkan urairan diatas, penelitian ini 

tuk mengetahui letak estimasi 
persebaran daerah potensi ikan pelagis kecil jenis 

di perairan Selat Bali berdasarkan 

Lokasi penelitian ini dilakukan di perairan 

Selat Bali yaitu dengan koordinat 8°24'0" sampai 

dengan 8°54'0" Lintang Selatan dan 114°30'0" 
sampai dengan 115°12'0" Bujur Timur. 

 
Lokasi Penelitian 

Sumber: Google Earth, 2019) 

penelitian ini digambarkan 
sebagai berikut: 

 
Diagram Alir Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah citra satelit Landsat-8 Level 1 dengan 

117/66 perekaman tanggal 3 Mei 2019, 
Peta Rupa Bumi (RBI) dengan skala 1:25,000 
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digunakan sebagai peta dasar dalam pembuatan 
peta dan acuan dalam membatasi area kajian 
yang diteliti, serta data in situ yang berupa data 
suhu permukaan laut (SPL) dan konsent
klorofil-a. Pengambilan data lapangan 
disesuaikan dengan perekaman data citra satelit, 
yaitu pada tanggal 3 Mei 2019. Berikut 
merupakan data citra Landsat-
langsung dari USGS. 

 

Gambar 3. Citra Satelit Landsat
117/66 Perekaman Tanggal 3 Mei 2019

 

Data in situ digunakan untuk validasi data 
hasil pengolahan citra satelit Landsat
Persebaran titik pengambilan sampel 
pada Gambar 4. 
 

Gambar 4. Persebaran titik pengambilan
sampel In situ 

 
Jumlah titik sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 12 titik yang terdiri 
dari data SPL dan klorofil-a. Jumlah 12 titik data 
lapangan disesuaikan dengan jangkauan jarak 
aman di perairan Selat Bali. Data sampel yang 
telah diambil kemudian diuji di laboratorium Balai 
Riset dan Observasi Laut untuk mengetahui 
kandungan konsentrasi klorofil-a di perairan Selat 
Bali. Sedangkan data SPL menggunakan alat 
deteksi suhu yaitu water quality checker.

Tahap pengolahan data meliputi koreksi 
radiometrik, perhitungan SPL dan konsentrasi 
klorofil-a, dan melakukan uji akurasi dan korelasi 
data. 

Koreksi radiometrik yang dilakukan 
menggunakan konversi nilai data citra asli hasil 
unduhan yaitu nilai DN (digital number
nilai radian ToA (Top of Atmosph
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Citra Satelit Landsat-8 Path/Row 

Perekaman Tanggal 3 Mei 2019 

digunakan untuk validasi data 
hasil pengolahan citra satelit Landsat-8. 
Persebaran titik pengambilan sampel terdapat 

 
Persebaran titik pengambilan 

Jumlah titik sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 12 titik yang terdiri 

a. Jumlah 12 titik data 
lapangan disesuaikan dengan jangkauan jarak 
aman di perairan Selat Bali. Data sampel yang 

n diuji di laboratorium Balai 
Riset dan Observasi Laut untuk mengetahui 

a di perairan Selat 
Bali. Sedangkan data SPL menggunakan alat 

water quality checker. 
Tahap pengolahan data meliputi koreksi 

k, perhitungan SPL dan konsentrasi 
a, dan melakukan uji akurasi dan korelasi 

Koreksi radiometrik yang dilakukan 
menggunakan konversi nilai data citra asli hasil 

digital number) menjadi 
Top of Atmospheric) untuk 

perhitungan SPL dan dari nilai DN menjadi 
reflektan ToA untuk perhitungan klorofil
perhitungan SPL dilanjutkan dengan menghitung 
nilai BT (brightness temperature
kelvin yang selanjutnya dikonversi menjadi nilai 
BT dalam satuan celcius.

Setelah citra terkoreksi radiometrik, tahapan 
selanjutnya adalah melakukan perhitungan 
parameter SPL. SPL umumnya sering digunakan 
dalam bidang kelautan maupun perikanan yang 
merupakan bagian dari suhu perairan secara 
keseluruhan. Hewan lau
bagian dalam batas-batas suhu yang tertentu. 
Ada yang mempunyai toleransi yang besar 
terhadap perubahan suhu yang disebut bersifat 
euriterm. Sebaliknya ada pula yang toleransinya 
kecil yang disebut bersifat 
yang hidup di zona pasang
mengalami kekeringan mempunyai daya tahan 
yang besar terhadap perubahan suhu (Nontji, 
1987). 

Untuk mendapatkan nilai SPL yang 
mendekati lapangan, Bambang, dkk (2002) telah 
mengembangkan algoritma yang telah divalidasi 
di perairan Selat Bali. Berikut merupakan 
algoritma yang digunakan untuk menghitung SPL 
menggunakan citra satelit Landsat
dkk, 2002): 

SST = 0,0684T3 – 5,3082
1161,2........

dimana: 
SST = Nilai SPL 
T = Brightness temperature band 

satuan celcius
Parameter selanjutnya yang dihitung adalah 

nilai konsentrasi klrorofil
ditemukan pada fitoplankton dan menjadi indikator 
kesuburan perairan. Keberadaan fitoplankton 
ditandai dengan kandungan klorofil
dan diikuti oleh keberadaan zooplankton yang 
akhirnya mempengaruhi keberadaan organisme 
perairan lainnya seperti ikan pelagis kecil maupun 
ikan pelagis besar sebagai suatu rantai makanan 
(Kasim. dkk, 2014). 

.Untuk mendapatkan nilai konsentrasi 
klorofil-a yang mendekati lapangan, 
(2010) telah mengembangkan algoritma yang 
sebelumnya dibuat oleh Wibowo, dkk (1994) dan 
telah divalidasi di Selat Madura. Berikut 
merupakan algoritma yang digunakan untuk 
menghitung konsentrasi klorofil
citra satelit Landsat (Nuriya. dkk, 2010):

� = 0,2818 x �����
��

dimana: 
C = Konsentrasi klroofil
TM 3 = Nilai reflektansi 
TM 4 = Nilai reflektansi 
TM 5 = Nilai reflektansi 

Uji akurasi dan korelasi data dil
mengetahui akurasi dan kebenaran data hasil 

3 

perhitungan SPL dan dari nilai DN menjadi 
untuk perhitungan klorofil-a. Untuk 

perhitungan SPL dilanjutkan dengan menghitung 
brightness temperature) dalam satuan 

kelvin yang selanjutnya dikonversi menjadi nilai 
satuan celcius. 

Setelah citra terkoreksi radiometrik, tahapan 
selanjutnya adalah melakukan perhitungan 

. SPL umumnya sering digunakan 
dalam bidang kelautan maupun perikanan yang 
merupakan bagian dari suhu perairan secara 

Hewan laut misalnya hidup dalam 
batas suhu yang tertentu. 

Ada yang mempunyai toleransi yang besar 
terhadap perubahan suhu yang disebut bersifat 

Sebaliknya ada pula yang toleransinya 
kecil yang disebut bersifat stenoterm. Hewan 

p di zona pasang-surut dan sering 
mengalami kekeringan mempunyai daya tahan 
yang besar terhadap perubahan suhu (Nontji, 

Untuk mendapatkan nilai SPL yang 
mendekati lapangan, Bambang, dkk (2002) telah 
mengembangkan algoritma yang telah divalidasi 

erairan Selat Bali. Berikut merupakan 
algoritma yang digunakan untuk menghitung SPL 

ggunakan citra satelit Landsat (Bambang. 

5,3082T3 + 137,59T – 
...............................................(1) 

Brightness temperature band 10 dalam 
satuan celcius 

Parameter selanjutnya yang dihitung adalah 
nilai konsentrasi klrorofil-a. Klorofil-a banyak 
ditemukan pada fitoplankton dan menjadi indikator 
kesuburan perairan. Keberadaan fitoplankton 

engan kandungan klorofil-a yang tinggi 
dan diikuti oleh keberadaan zooplankton yang 
akhirnya mempengaruhi keberadaan organisme 
perairan lainnya seperti ikan pelagis kecil maupun 
ikan pelagis besar sebagai suatu rantai makanan 

dapatkan nilai konsentrasi 
a yang mendekati lapangan, Nuriya, dkk 

(2010) telah mengembangkan algoritma yang 
sebelumnya dibuat oleh Wibowo, dkk (1994) dan 
telah divalidasi di Selat Madura. Berikut 
merupakan algoritma yang digunakan untuk 

konsentrasi klorofil-a menggunakan 
(Nuriya. dkk, 2010): 

����
��� ��,���

.........................(2) 

= Konsentrasi klroofil-a (mg/m
3
) 

= Nilai reflektansi band 3 dari Landsat 
= Nilai reflektansi band 4 dari Landsat 
= Nilai reflektansi band 5 dari Landsat 

Uji akurasi dan korelasi data dilakukan untuk 
akurasi dan kebenaran data hasil 
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pengolahan citra satelit terhadap data hasil survei 
lapangan. Parameter yang digunakan dalam uji 
akurasi terdiri dari 2 (dua) parameter, yaitu Root 
Mean Square Error (RMSE) dan Relative Error 
(RE), sedangkan untuk korelasi data 
menggunakan parameter koefisien determinan 
(R²). Berikut merupakan persamaan parameter 
RMSE, RE, dan R² (Arafah. dkk, 2018): 

�� ! =  "∑ (%&'(),)*%+&,',))².)/0
1 ........................(3) 

�! =  2
1 ∑ 3%&,'(),)*%+&,',)

%+&,' 31452 × 100%.............(4) 

�² =  2
1 ∑ (9:;<4,4 − 9>:?;,4)²@452 ......................(5) 

dimana: 
RMSE = Root Mean Square Error 
RE = Relative Error 
R

2
 = Koefisien determinan 

xesti,i = Nilai estimasi pengolahan citra 
xmeas,i = Nilai pengukuran lapangan 
N = Jumlah data sampel 

Menurut Jaelani, dkk (2015) syarat minimum 
nilai RE agar bisa digunakan untuk mengekstrak 
data penginderaan jauh adalah nilai RE di bawah 
30%. Untuk RMSE, semakin besar nilainya 
menunjukan semakin besar kesalahan. 
Sedangkan nilai R

2
 berkisar antara 0<R

2
<1, 

sehingga semakin besar nilai R
2
 atau mendekati 

nilai 1 menunjukan hubungan yang semakin baik 
(Arafah. dkk, 2018). 

Kekuatan hubungan antara data lapangan 
dan data hasil pengolahan citra satelit Landsat-8 
ditinjau berdasarkan kriteria korelasi data yang 
terdapat dalam Tabel 1. 
 

Tabel 1. Kriteria korelasi data 

Nilai Korelasi Kekuatan Korelasi 

0 Tidak ada korelasi 
>0-0,25 Korelasi sangat lemah 

>0,25-0,5 Korelasi cukup 
>0,5-0,75 Korelasi kuat 

>0,75-0,99 Korelasi sangat kuat 
1 Korelasi sempurna 

Sumber: Sarwono, 2015 dalam Arafah. dkk, 2015 

 
Analisa data merupakan tahapan dimana 

setelah dilakukannya tahapan uji akurasi dan 
korelasi data. Pada tahapan ini data estimasi SPL 
dan konsentrasi klorofil-a akan dioverlay. 
Parameter tersebut dianalisa berdasarkan 
kesesuaian parameter persebaran potensi ikan 
pelagis kecil (ikan lemuru), dimana suatu daerah 
perairan dikatakan berpotensi memiliki nilai SPL 
25ºC – 29,5ºC (Siregar dan Hariyadi, 2002 dalam 
Susilo, 2015) dan klorofil-a memiliki kandungan 
berkisar 0,25 mg/m

3
 – 0,65 mg/m

3
 (Susilo, 2015). 

Adapun tahap akhir yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah pembuatan peta estimasi 
daerah potensi ikan pelagis kecil jenis ikan lemuru 
di perairan Selat Bali dari data hasil pengolahan 
citra Landsat-8. Hasil dari pengolahan data 
tersebut akan dioverlay dengan jaring ikan 
(fishnet) yang berukuran 5 km x 5 km. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Perhitungan Estimasi SPL  

Dari hasil perhitungan estimasi SPL citra 
Landsat-8 dengan menggunakan band 10 yang 
telah diolah berdasarkan persamaan (1) di lokasi 
pengambilan data in situ di perairan Selat Bali 
menunjukkan bahwa terdapat nilai estimasi SPL 
bernilai 0, dimana nilai tersebut adalah nilai awan. 
Nilai estimasi SPL pada titik lain yang tidak 
tertutup awan adalah berkisar antara 26,86ºC – 
28,59ºC.  

 
Tabel 2.  Estimasi SPL di Lokasi  

Pengambilan data 

TITIK 
Estimasi SPL 
Landsat-8 (ºC) 

1 0 
2 0 
3 28,59 
4 28,46 
5 28,59 
6 28,47 
7 28,59 
8 0 
9 27,96 
10 27,89 
11 27,07 
12 26,86 

 
Nilai tersebut sesuai dengan karakteristik 

perairan Indonesia yang merupakan perairan 
tropis. SPL di perairan Indonesia pada umumnya 
berkisar 28ºC - 31ºC (Nontji, 1987). Menurut 
Clark, dkk (2000) di perairan tropik ikan akan 
tumbuh dengan baik pada kisaran suhu 25ºC – 
29,5ºC. 
 
Perhitungan Konsentrasi Klorofil-a 

Dari hasil perhitungan konsentrasi klorofil-a 
citra Landsat-8 dengan menggunakan band dan 
yang telah diolah berdasarkan persamaan (2) di 
lokasi pengambilan data in situ di perairan Selat 
Bali menunjukkan bahwa terdapat nilai 
konsentrasi klorofil-a bernilai 0, dimana nilai 
tersebut adalah nilai awan. Nilai konsentrasi 
klorofil-a pada titik lain yang tidak tertutup awan 
adalah berkisar antara  0,12 mg/m

3 
– 0,18 mg/m

3
. 

 
Tabel 3. Konsentrasi Klorofil-a di Lokasi 

Pengambilan Data 

TITIK 
Konsentrasi Klorofil-a 

Landsat-8 (mg/m
3
) 

1 0 
2 0 
3 0,12 
4 0,12 
5 0,09 
6 0,26 
7 0,13 
8 0 
9 0,16 

10 0,15 
11 0,15 
12 0,18 
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Menurut Cahaya, dkk (2016) kandungan 
klorofil-a digunakan untuk 
keberadaan fitoplankton dalam air. Sehingga 
keberadaan klorofil-a digunakan untuk menjadi 
indikator kesuburan perairan (Kasim. dkk 2014).
 
Hasil Uji Akurasi dan Korelasi Data Estimasi 
SPL 

Hasil perhitungan RMSE, RE, dan R
nilai SPL secara keseluruhan antara data 
dan data hasil pengolahan citra satelit 
menghasilkan nilai RMSE = 0,27067; RE = 
0,30688%; dan R

2 
= 0,632. Untuk syarat data 

penginderaan jauh agar bisa diekstrak adalah 
menghasilkan nilai RE kurang dari
Sedangkan nilai RE yang dihasilkan dari 
pengolahan estimasi SPL menggunakan citra 
Landsat-8 adalah 0,30688% sehingga memenuhi 
syarat untuk mengekstrak citra estimasi SPL 
tersebut. 
 

Gambar 5. Korelasi data SPL

 
Gambar 5. Menunjukkan bahwa korelasi 

antara data in situ dan data hasil pengolahan citra 
satelit Landsat-8 berdasarkan algoritma suhu 
yang digunakan menghasilkan nilai R
dengan nilai korelasi 0,5 – 0,75 yang termasuk 
dalam korelasi kuat. 
 
Hasil Uji Akurasi dan Korelasi Data 
Konsentrasi Klorofil-a 

Hasil perhitungan RMSE, RE, dan R
nilai klorofil-a secara keseluruhan antara data 
situ dan data hasil pengolahan citra satelit 
menghasilkan nilai RMSE = 
12,5%; dan R

2 
= 0,762. Untuk

penginderaan jauh agar bisa diekstrak adalah 
menghasilkan nilai RE kurang dari 30%. 
Sedangkan nilai RE yang dihasilkan dari 
pengolahan estimasi SPL menggunakan citra 
Landsat-8 adalah 12,5% sehingga memenuhi 
syarat untuk mengekstrak citra konse
klorofil-a tersebut. 
 

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, ITN Malang 

Menurut Cahaya, dkk (2016) kandungan 
a digunakan untuk mengetahui 

keberadaan fitoplankton dalam air. Sehingga 
a digunakan untuk menjadi 

indikator kesuburan perairan (Kasim. dkk 2014). 

Hasil Uji Akurasi dan Korelasi Data Estimasi 

Hasil perhitungan RMSE, RE, dan R
2 

pada 
nilai SPL secara keseluruhan antara data in situ 
dan data hasil pengolahan citra satelit 
menghasilkan nilai RMSE = 0,27067; RE = 

= 0,632. Untuk syarat data 
penginderaan jauh agar bisa diekstrak adalah 
menghasilkan nilai RE kurang dari 30%. 
Sedangkan nilai RE yang dihasilkan dari 
pengolahan estimasi SPL menggunakan citra 

8 adalah 0,30688% sehingga memenuhi 
syarat untuk mengekstrak citra estimasi SPL 

 
Korelasi data SPL 

Gambar 5. Menunjukkan bahwa korelasi 
dan data hasil pengolahan citra 

8 berdasarkan algoritma suhu 
yang digunakan menghasilkan nilai R

2
 = 0,632, 

0,75 yang termasuk 

ji Akurasi dan Korelasi Data 

Hasil perhitungan RMSE, RE, dan R
2 

pada 
a secara keseluruhan antara data in 

dan data hasil pengolahan citra satelit 
 0,02121; RE = 

. Untuk syarat data 
penginderaan jauh agar bisa diekstrak adalah 
menghasilkan nilai RE kurang dari 30%. 
Sedangkan nilai RE yang dihasilkan dari 
pengolahan estimasi SPL menggunakan citra 

% sehingga memenuhi 
syarat untuk mengekstrak citra konsentrasi 

Gambar 6. Korelasi data Klorofil

Gambar 6. Menunjukkan bahwa korelasi 
antara data in situ dan data hasil pengolahan citra 
satelit Landsat-8 berdasarkan algoritma klorofil
yang digunakan menghasilkan nilai R
dengan nilai korelasi 0,75
dalam korelasi sangat kuat
 
Klasifikasi Estimasi SPL

Daerah potensi ikan pelagis kecil jenis 
lemuru memiliki SPL berkisar 25
(Siregar dan Hariyadi, 2002 dalam Susilo, 2015). 
Adapun hasil dari klas
sebagai berikut: 

 

Gambar 7. Estimasi SPL Terklasifikasi

Berdasarkan hasil klasifikasi estimasi SPL 
yang telihat pada Gambar 7. Didapatkan bahwa 
persebaran estimasi SPL di perairan Selat Bali 
dari hasil rekaman citra pada 
didominasi oleh kelas suhu 28ºC 
Persebaran SPL cenderung merata pada lokasi 
penelitian di perairan Selat Bali. Estimasi SPL dari 
citra satelit memiliki nilai minimum 25,5ºC dan 
nilai maksimum 29ºC. 
 
Klasifikasi Konsentrasi Klor

Daerah potensi ikan pelagis kecil jenis 
lemuru memiliki kandungan konsentrasi klroofil
0,25 mg/m

3
 – 0,65 mg/m

hasil dari klasifikasi konsentrasi klorofil
adalah sebagai berikut:

 

5 

 
Korelasi data Klorofil-a 

 
Gambar 6. Menunjukkan bahwa korelasi 

dan data hasil pengolahan citra 
8 berdasarkan algoritma klorofil-a 

yang digunakan menghasilkan nilai R
2
 = 0,762, 

0,75 – 0,99 yang termasuk 
sangat kuat. 

Klasifikasi Estimasi SPL 
Daerah potensi ikan pelagis kecil jenis 

lemuru memiliki SPL berkisar 25ºC – 29,5ºC 
(Siregar dan Hariyadi, 2002 dalam Susilo, 2015). 
Adapun hasil dari klasifikasi SPL tersebut adalah 

 
Estimasi SPL Terklasifikasi 

 

Berdasarkan hasil klasifikasi estimasi SPL 
yang telihat pada Gambar 7. Didapatkan bahwa 
persebaran estimasi SPL di perairan Selat Bali 
dari hasil rekaman citra pada tanggal 3 Mei 2019 
didominasi oleh kelas suhu 28ºC – 28,5ºC. 
Persebaran SPL cenderung merata pada lokasi 
penelitian di perairan Selat Bali. Estimasi SPL dari 
citra satelit memiliki nilai minimum 25,5ºC dan 

 

Klasifikasi Konsentrasi Klorofil-a 
Daerah potensi ikan pelagis kecil jenis 

lemuru memiliki kandungan konsentrasi klroofil-a 
mg/m

3
 (Susilo, 2015). Adapun 

hasil dari klasifikasi konsentrasi klorofil-a tersebut 
adalah sebagai berikut: 



Jurnal Teknik Geodesi 
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, ITN Malang

6 

 

Gambar 8. Konsentrasi Klorofil-
Terklasifikasi 

 
Berdasarkan hasil klasifikasi konsentrasi 

klorofil-a seperti yang terlihat pada Gambar 8. 
Didapatkan bahwa persebaran konsentrasi 
klorofil-a di perairan Selat Bali dari hasil rekaman 
citra pada tanggal 3 Mei 2019 didominasi oleh 
kelas 0,1 mg/m

3
 – 0,2 mg/m

3
. Persebaran klorofil

a cenderung merata dan berfluktuasi. Konsentrasi 
klorofil-a dari citra satelit memiliki nilai minimum
0,01 mg/m

3
 dan nilai maksimum 0,4 mg/m

 
Penentuan Daerah Potensi Ikan Pelagis Kecil
 

Gambar 9. Daerah Potensi Ikan Pelagis Kecil
Jenis Ikan Lemuru 

 
Berdasarkan hasil klasifikasi estimasi SPL 

dan konsentrasi klorofil-a didapatkan daerah 
potensi ikan pelagis kecil jenis ikan lemuru 
yang terlihat pada Gambar 9. Pada tanggal 3 Mei 
2019 terlihat bahwa daerah perairan Selat Bali 
memiliki daerah potensi ikan dengan 
berukuran 5 km x 5 km. Adapun koordinat dari 
masing-masing daerah potensi ikan pelagis kecil 
adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 4. Koordinat Daerah Potensi

Ikan Pelagis Kecil jenis Ikan Lemuru

No Tanggal X 

1 3 Mei 2019 213865,266 9093739,918

2 
 

217764,177 9091862,664

3 
 

213865,266 9088685,744

4 
 

219208,218 9083631,630

5 
 

223251,533 9082476,397

ITN Malang 

 
a 

Berdasarkan hasil klasifikasi konsentrasi 
a seperti yang terlihat pada Gambar 8. 

Didapatkan bahwa persebaran konsentrasi 
a di perairan Selat Bali dari hasil rekaman 

citra pada tanggal 3 Mei 2019 didominasi oleh 
. Persebaran klorofil-

a cenderung merata dan berfluktuasi. Konsentrasi 
a dari citra satelit memiliki nilai minimum 

mg/m
3
. 

Penentuan Daerah Potensi Ikan Pelagis Kecil 

 
Potensi Ikan Pelagis Kecil 

Berdasarkan hasil klasifikasi estimasi SPL 
a didapatkan daerah 

jenis ikan lemuru seperti 
yang terlihat pada Gambar 9. Pada tanggal 3 Mei 

daerah perairan Selat Bali 
 11 fishnet 

berukuran 5 km x 5 km. Adapun koordinat dari 
masing daerah potensi ikan pelagis kecil 

Potensi 

Lemuru 

Y 

9093739,918 

9091862,664 

9088685,744 

9083631,630 

9082476,397 

6 
 

219063,814

7 
 

224117,958

8 
 

238847,176

9 
 

244190,128

10 
 

289099,805

11 
 

293865,140

 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil dan pembahasan estimasi 
persebaran daerah potensi ikan pelagis kecil 
menggunakan citra satelit Landsat
Selat Bali tersebut dapat ditarik kesimpulan yaitu 
data estimasi SPL citra dengan data 
memiliki hasil RMSE = 0,27067; RE = 0,30688%; 
dan R

2
 = 0,632. Sedangkan untuk parameter 

konsentrasi klorofil-a memiliki hasil RMSE = 
0,02121; RE = 12,5; R

2
 = 0,762

Berdasarkan pemetaan daerah potensi ikan 
pelagis kecil jenis ikan lemuru
2019 menggunakan citra Landsat
Selat Bali menghasilkan daerah potensi
dengan ukuran 5 km x 5 km. 

Diperlukan pemilihan waktu (tanggal) dari 
citra yang tepat untuk meminimalisir kesalahan 
akibat awan atau efek atm
mendapatkan daerah potensi ikan yang lebih 
akurat disarankan untuk menambah parameter 
lainnya seperti parameter angin, arus, dan tinggi 
muka air laut dengan menggunakan data dari 
satelit altimetri.  

Dalam pengambilan data 
data diambil sebanyak mungkin dan mewakili 
cakupan daerah yang akan diteliti agar dapat 
menghasilkan estimasi SPL dan konsentrasi 
klorofil-a yang bagis dan maksimal. Hasil uji 
akurasi dan korelasi antara data 
data hasil pengolahan citra satelit
oleh algoritma yang digunakan dalam penelitian. 
Sehingga disarankan untuk menggunakan 
algoritma yang memiliki karakteristik perairan 
yang sama dengan daerah yang ingin dikaji.
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293865,140 9038721,954 

Berdasarkan hasil dan pembahasan estimasi 
persebaran daerah potensi ikan pelagis kecil 
menggunakan citra satelit Landsat-8 di perairan 
Selat Bali tersebut dapat ditarik kesimpulan yaitu 
data estimasi SPL citra dengan data in situ 

067; RE = 0,30688%; 
= 0,632. Sedangkan untuk parameter 

a memiliki hasil RMSE = 
0,762. 

Berdasarkan pemetaan daerah potensi ikan 
jenis ikan lemuru pada tanggal 3 Mei 

2019 menggunakan citra Landsat-8 di perairan 
Selat Bali menghasilkan daerah potensi 11 fishnet 

 
Diperlukan pemilihan waktu (tanggal) dari 

citra yang tepat untuk meminimalisir kesalahan 
akibat awan atau efek atmosfer. Untuk 
mendapatkan daerah potensi ikan yang lebih 
akurat disarankan untuk menambah parameter 
lainnya seperti parameter angin, arus, dan tinggi 
muka air laut dengan menggunakan data dari 

Dalam pengambilan data in situ sebaiknya 
a diambil sebanyak mungkin dan mewakili 

cakupan daerah yang akan diteliti agar dapat 
menghasilkan estimasi SPL dan konsentrasi 

a yang bagis dan maksimal. Hasil uji 
akurasi dan korelasi antara data in situ dengan 
data hasil pengolahan citra satelit dipengaruhi 
oleh algoritma yang digunakan dalam penelitian. 
Sehingga disarankan untuk menggunakan 
algoritma yang memiliki karakteristik perairan 
yang sama dengan daerah yang ingin dikaji. 
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